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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penyakit Bovine 

Emphemeral Fever (BEF) di Puskeswan Jatinom Kabupaten Klaten. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Oktober 2023.  Metode penelitian ini 

adalah deskriptif, dengan melakukan paparan prevalensi penyakit BEF. Sumber 

data kejadian BEF diambil di Puskeswan Jatinom dari laporan Isiknas pada tahun 

2023, kemudian dilakukan penyusunan tabulasi data untuk menghitung tingkat 

prevalensi penyakit BEF. Hasil penelitian di Puskeswan Jatinom terdapat 24.262 

ekor sedangkan angka kejadian BEF sebanyak 112 kasus. Berdasarkan temuan 

tersebut maka prevalensi penyakit BEF sebesar 0,46%. Perlu dilakukan 

penanganan seperti sanitasi lingkungan kadang guna menghilangkan penyebaran 

vektor BEF, pemberian analgesic dan pemberian Multivitamin serta Vitamin B 

Komplek. 

 

Kata kunci : bovine ephemeral fever (BEF), prevalensi, sapi potong 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the prevalence of Bovine Emphemeral 

Fever (BEF) in the Jatinom Health Center, Klaten Regency. This research was 

carried out from January to October 2023. This research method was descriptive, 

by presenting the prevalence of BEF disease. The source of data on the incidence 

of BEF was taken at the Jatinom Health Center from the Isiknas report in 2023, 

then data tabulation was carried out to calculate the prevalence rate of BEF 

disease. The results of research at the Jatinom Health Center were 24,262 

individuals, while the incidence of BEF was 112 cases. Based on these findings, 

the prevalence of BEF is 0.46%. Treatment needs to be carried out such as 

environmental sanitation sometimes to eliminate the spread of the BEF vector, 

giving analgesics and giving multivitamins and Vitamin B Complex. 
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